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ABSTRAK 
Keberlanjutan organisasi seni sangat ditentukan oleh keberhasilan proses regenerasi anggota. 
Dalam konteks Medan Teater, regenerasi tidak hanya bergantung pada rekrutmen anggota baru, 
tetapi juga pada kualitas pengembangan sumber daya manusia yang dipengaruhi oleh 
kecakapan individu (X1), motivasi (X2), dan efektivitas tim kerja (X3). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh kecakapan individu, motivasi, dan efektivitas tim kerja terhadap 
pengembangan sumber daya manusia (Y) dalam mendukung regenerasi anggota Medan 
Teater.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 54 orang anggota Medan Teater yang ditentukan 
melalui teknik sampling yang digunakan dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner berskala Likert. Data dianalisis melalui uji validitas dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda yang mencakup uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi (R²) dengan bantuan program SPSS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial kecakapan individu, motivasi, dan efektivitas tim kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengembangan sumber daya manusia. Secara simultan, ketiga variabel independen 
tersebut juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan sumber daya 
manusia dalam mendukung regenerasi anggota. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan regenerasi di 
Medan Teater memerlukan peningkatan kompetensi individu, penguatan motivasi, serta kerja tim 
yang efektif sebagai fondasi utama dalam proses pembinaan anggota. 
 

ABSTRACT  

The sustainability of arts organizations is largely determined by the success of their member 
regeneration processes. In the context of Medan Teater, regeneration depends not only on the 
recruitment of new members but also on the quality of human resource development, which is 
influenced by individual competence (X1), motivation (X2), and team effectiveness (X3). This 
study aims to analyze the effects of individual competence, motivation, and team effectiveness on 
human resource development (Y) in supporting the regeneration of Medan Teater members. This 
research employs a quantitative approach with a causal associative design. The respondents 
consisted of 54 members of Medan Teater, selected using the sampling technique applied in this 
study. Data were collected through Likert-scale questionnaires. The data were analyzed using 
validity and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis, 
including t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R²), with the assistance of the SPSS 
program. The results indicate that, partially, individual competence, motivation, and team 
effectiveness have a positive and significant effect on human resource development. 
Simultaneously, these three independent variables also exert a significant influence on human 
resource development in supporting member regeneration. Accordingly, the null hypothesis (H0) is 
rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. These findings suggest that successful 
regeneration at Medan Teater requires the enhancement of individual competencies, the 
strengthening of motivation, and effective teamwork as the primary foundations of the member 
development process 
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PENDAHULUAN 

 
Keberlanjutan suatu organisasi sangat ditentukan oleh efektivitas pengembangan sumber daya 

manusia yang dimilikinya. Pengembangan sumber daya manusia merupakan proses sistematis dalam 
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan kompetensi individu guna mendukung pencapaian tujuan 
organisasi (Hasibuan, 2017; Mangkunegara, 2017). Dalam konteks organisasi seni seperti Medan Teater, 
pengembangan sumber daya manusia tidak hanya bertujuan meningkatkan kualitas individu, tetapi juga 
menjadi fondasi utama dalam mendukung proses regenerasi anggota agar keberlangsungan organisasi 
tetap terjaga secara berkelanjutan.Regenerasi anggota dalam organisasi seni merupakan proses 
strategis yang memastikan kesinambungan nilai, kreativitas, serta struktur organisasi dari satu generasi 
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ke generasi berikutnya. Tanpa sistem pembinaan yang terarah dan berkesinambungan, organisasi seni 
berpotensi mengalami stagnasi bahkan penurunan eksistensi. Oleh karena itu, pengembangan sumber 
daya manusia menjadi aspek krusial dalam menjaga kesinambungan kualitas pertunjukan, 
kepemimpinan, dan manajemen organisasi. 

Secara konseptual, kecakapan individu mencerminkan kemampuan, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Sutrisno, 2019). 
Individu yang memiliki kecakapan memadai cenderung lebih adaptif dan mampu berkontribusi secara 
optimal dalam organisasi. Dalam organisasi seni, kecakapan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 
mencakup kemampuan memahami peran artistik, disiplin latihan, serta kemampuan bekerja sama dalam 
produksi pertunjukan. Dengan demikian, kecakapan individu menjadi faktor penting dalam mendukung 
efektivitas pengembangan anggota.Selain kecakapan, motivasi berperan sebagai faktor psikologis yang 
mendorong individu untuk berpartisipasi aktif dan berprestasi. Robbins dan Judge (2018) menyatakan 
bahwa motivasi merupakan proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seseorang dalam 
mencapai tujuan. Anggota yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan komitmen dan konsistensi 
dalam mengikuti latihan, pementasan, serta kegiatan organisasi lainnya. Sebaliknya, rendahnya motivasi 
dapat menghambat proses pembelajaran dan memperlambat regenerasi organisasi. 

Efektivitas tim kerja juga memiliki peran signifikan dalam organisasi yang berbasis kolaborasi. 
Menurut Mathis dan Jackson (2016), tim kerja yang efektif ditandai dengan komunikasi yang baik, 
koordinasi yang jelas, serta kemampuan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
organisasi seni seperti Medan Teater, kerja tim menjadi kebutuhan utama karena setiap produksi 
pertunjukan melibatkan kolaborasi antar anggota. Tim yang efektif memungkinkan terjadinya transfer 
pengetahuan antar generasi, memperkuat solidaritas, serta menciptakan lingkungan pembinaan yang 
kondusif. Dalam perspektif pengembangan sumber daya manusia, proses pembinaan tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan tanggung jawab, dan 
kesiapan individu dalam melanjutkan peran organisasi (Mangkunegara, 2017). Kecakapan individu yang 
didukung motivasi tinggi serta kerja tim yang efektif akan menciptakan sistem pembinaan yang lebih 
terstruktur dan berkelanjutan. Sebaliknya, apabila salah satu faktor tersebut lemah, maka proses 
regenerasi berpotensi mengalami hambatan. 

Secara empiris, sebagian besar penelitian terdahulu menempatkan kecakapan individu, motivasi, 
dan efektivitas tim kerja sebagai determinan kinerja organisasi dalam konteks perusahaan atau institusi 
formal. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap 
pengembangan sumber daya manusia dalam mendukung regenerasi pada organisasi seni berbasis 
komunitas masih relatif terbatas. Padahal, organisasi seni memiliki karakteristik yang berbeda 
dibandingkan organisasi bisnis, terutama dalam aspek komitmen berbasis minat, pembinaan kreatif, serta 
struktur kepemimpinan kolektif.Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian empiris 
yang lebih kontekstual dalam organisasi seni. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kecakapan individu, motivasi, dan efektivitas tim kerja terhadap pengembangan sumber daya manusia 
dalam mendukung regenerasi anggota Medan Teater, diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
dalam pengembangan kajian manajemen SDM pada organisasi seni serta memberikan implikasi praktis 
bagi keberlanjutan Medan Teater 

 
 

LANDASAN TEORI 
 

Sumber daya manusia adalah konsep yang menggambarkan nilai yang dimiliki oleh individu 
dalam suatu organisasi berdasarkan keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan atribut lainnya yang 
dapat berkontribusi pada produktivitas dan kesuksesan organisasi tersebut. Sumber daya manusia 
berperan penting dalam kesuksesan dan keberlanjutan organisasi (Harahap, 2024). Dalam penelitian ini, 
teori pengembangan SDM digunakan untuk menjelaskan bagaimana kecakapan individu, motivasi, dan 
efektivitas tim kerja berperan dalam mendukung regenerasi anggota Medan Teater. Pengembangan 
SDM juga berfungsi sebagai upaya menjaga kualitas dan keberlanjutan organisasi melalui pembinaan 
yang berkesinambungan. Selain itu, proses pengembangan SDM mampu meningkatkan kepercayaan diri 
individu dalam menjalankan peran organisasi. Dengan pengembangan SDM yang baik, organisasi dapat 
menciptakan anggota yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

 Kecakapan individu adalah kemampuan seseorang dalam mengelola pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kerja untuk mencapai kinerja optimal dalam organisasi (Leuhery, 2024 : 45). 
Dalam konteks penelitian ini, kecakapan individu meliputi penguasaan keterampilan teknis, pemahaman 
peran, kemampuan beradaptasi, serta kontribusi dalam pembinaan anggota baru. Kecakapan individu 
juga mencerminkan kesiapan anggota dalam menghadapi perubahan dan dinamika organisasi. Anggota 
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yang memiliki kecakapan baik cenderung mampu menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. Selain 
itu, kecakapan individu berperan dalam meningkatkan kualitas kerja tim secara keseluruhan.. 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 
persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri 
individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik) (Herwati, 2023). 
Dalam penelitian ini, motivasi tercermin dari semangat, komitmen, konsistensi, dan keinginan anggota 
untuk berkembang dalam Medan Teater. Motivasi juga memengaruhi tingkat loyalitas anggota terhadap 
organisasi. Anggota yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan partisipasi yang lebih aktif 
dalam berbagai kegiatan organisasi. Selain itu, motivasi dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 
anggota dalam menjalankan perannya. 

Efektivitas tim kerja adalah kemampuan kelompok dalam bekerja sama secara harmonis untuk 
mencapai tujuan     bersama.     Efektivitas     tim     kerja     mengacu     pada     kemampuan     sebuah     
tim     untuk     mencapai     tujuan     dan     hasil     yang ltediinginkan dengan cara yang efisien dan 
efektif (Putra ., 2024). Dalam organisasi seni, efektivitas tim menjadi 

kunci keberhasilan kolaborasi dan transfer pengetahuan dalam proses regenerasi. Tim kerja 
yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan suportif. Kerja sama yang baik 
dapat meningkatkan kualitas hasil kerja serta mempercepat penyelesaian tugas organisasi. Selain itu, 
efektivitas tim kerja dapat memperkuat hubungan antar anggota sehingga tercipta solidaritas organisasi. 

Sumber daya manusia adalah konsep yang menggambarkan nilai yang dimiliki oleh individu 
dalam suatu organisasi berdasarkan keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan atribut lainnya yang 
dapat berkontribusi pada produktivitas dan kesuksesan organisasi tersebut (Harahap, 2024). Dalam 
penelitian ini, pengembangan SDM diukur melalui peningkatan kemampuan anggota, kesiapan menerima 
tanggung jawab, serta keberhasilan proses regenerasi anggota Medan Teater. Pengembangan SDM juga 
berperan dalam meningkatkan kualitas kinerja organisasi secara keseluruhan. Proses pengembangan 
yang berkelanjutan dapat menciptakan anggota yang profesional dan berdaya saing. Selain itu, 
pengembangan SDM menjadi strategi penting dalam menjaga eksistensi organisasi dalam jangka 
panjang. 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Analisis  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal untuk 

menganalisis pengaruh kecakapan individu (X1), motivasi (X2), dan efektivitas tim kerja (X3) terhadap 
pengembangan sumber daya manusia (Y) dalam mendukung regenerasi anggota Medan Teater. Data 
diperoleh melalui kuesioner terstruktur berskala Likert yang disebarkan kepada anggota aktif Medan 
Teater di Kota Medan pada periode penelitian tahun 2025. Populasi penelitian berjumlah 54 anggota, 
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan 
sebagai responden. Sumber data 

terdiri atas data primer melalui kuesioner dan Google Form, serta data sekunder dari buku dan 
jurnal terkait. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS melalui statistik deskriptif, uji validitas dan 
reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta analisis regresi 
linier berganda yang meliputi uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²).R²).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil  

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kecakapan Individu 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if Item 
Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

 
 

 

Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 

P01 24,2333 4,185  0,823 

P02 24,2333 4,461  0,846 

P03 24,2333 3,978  0,803 

P04 24,2333 4,323  0,816 

P05 24,1000 4,507  0,826 

P06 24,1333 3,568  0,812 

P07 24,2333 3,978  0,824 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Motivasi 
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 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

 

Corrected Item-Total 
Correlation 

 

 

Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 

P08 8,3000 0,631 
 

 0,656 

P09 8,4333 0,461 
 

 0,539 

P10 8,1333 0,464 
 

 0,594 

 

 Tabel 3. Uji Validitas Variabel Efektifitas Tim Kerja 
 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if Item 
Deleted 

 

Corrected Item-Total 
Correlation 

 

 

Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 

P11 16,3333 1,333 
 

 0,722 

P12 16,2333 1,151 
 

 0,661 

P13 16,3000 1,321 
 

 0,682 

P14 16,3000 1,114 
 

 0,644 

P15 16,0333 0,999 
 

 0,743 

 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia 
 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

 

Corrected Item-Total 
Correlation 

 

 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

P16 21,1000 2,921 
 

 0,847 

P17 21,0333 2,723 
 

 0,801 

P18 21,1667 3,109 
 

 0,827 

P19 21,1333 3,292 
 

 0,859 

P20 21,1667 3,247 
 

 0,845 

P21 21,0667 2,823 
 

 0,841 

 

Uji Reliabilitas 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Kecakapan Individu 

 

 7 Reliabel/handal 

Motivasi 
 

 3 Reliabel/handal 

Efektivitas Tim Kerja 
 

 5 Reliabel/handal 

Pengembangan Sumber daya 
manusia 

 

 6 Reliabel/handal 

 
Uji Normalitas 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
 

 Unstandardized Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,31009890 

Most Extreme Differences Absolute 0,077 

Positive 0,068 

Negative -0,077 

Test Statistic 0,077 
 

  

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan data pada tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa besarnya nilai signifikan pada Asymp 
Sig. (2 -tailed) di atas pada tingkat signifikan 0,200. Dimana, Asymp Sig. (2 tailed) > 0,05 dengan 
demikian residual terdistribusi secara normal. 
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Uji Multikolineritas 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolineritas 

 

Model 

 

 
 

 
 

 

1 (Constant)   

Kecakapan Individu 
 

 
 

 

Motivasi 
 

 
 

 

Efektivitas Tim Kerja 
 

 
 

 

a. Dependent Variable: Pengembangan Sumber daya manusia 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan data pada gambar 1 di atas, menunjukkan bahwa titik- titik menyebar secara acak 

atau tidak membentuk suatu pola tertentu, serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastsitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized Coefficients  
t 

 
Sig. 

 

 Std. Error Beta 

1 (Constant) 
 

 1,940  0,274 0,785 

Kecakapan Individu 
 

 0,084 0,489 4,843 0,000 

Motivasi 
 

 0,201 0,249 2,487 0,016 

Efektivitas Tim Kerja 
 

 0,109 0,253 2,587 0,013 

a. Dependent Variable: Pengembangan Sumber daya manusia 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kecakapan individu, motivasi, serta efektivitas tim kerja 

secara simultan memberikan kontribusi terhadap pengembangan sumber daya manusia. Setiap 

peningkatan kecakapan individu, motivasi, serta efektivitas tim kerja meningkatkan pengembangan 

sumber daya manusia. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
 

 
Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,532 1,940  
 

 
 

 

Kecakapan Individu 0,405 0,084 0,489 
 

 
 

 

Motivasi 0,500 0,201 0,249 
 

 
 

 

Efektivitas Tim Kerja 0,283 0,109 0,253 
 

 
 

 

a. Dependent Variable: Pengembangan Sumber daya manusia 

 

Tabel 10. Hasil uji hipotesis secara simultan (uji f) 
 

Model Sum of Squares df Mean Square 
 

Sig. 
 

1 Regression 1027,385 3 342,462 
 

  

Residual 580,708 50 11,614   

Total 1608,093 53    

a. Dependent Variable: Pengembangan Sumber daya manusia 

b. Predictors: (Constant), Efektivitas Tim Kerja, Motivasi, Kecakapan Individu 

 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .799a 0,639 0,617 3,40796 

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Tim Kerja, Motivasi, Kecakapan Individu 

b. Dependent Variable: Pengembangan Sumber daya manusia 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 27. 

 
Pembahasa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecakapan individu, motivasi, dan efektivitas tim kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan sumber daya manusia dalam mendukung 
regenerasi anggota Medan Teater. Berdasarkan hasil olah data, diperoleh nilai thitung sebesar 4,843 > 
ttabel 2,008 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,405. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kecakapan individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengembangan sumber daya manusia. Artinya, semakin tinggi kecakapan individu yang meliputi 
kemampuan pengetahuan, keterampilan, sikap kerja positif, pengalaman kerja, partisipasi dalam 
organisasi, kesediaan mengikuti pelatihan, serta motivasi dan kepuasan kerja, maka semakin meningkat 
pula kualitas pengembangan SDM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratama dan Nugroho 
(2022) serta Putri dan Hidayat (2022) yang menyatakan bahwa kecakapan individu memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kualitas SDM melalui peningkatan kompetensi dan profesionalisme kerja. 
Selain itu, penelitian Siregar dan Lestari (2024) juga menegaskan bahwa kecakapan individu mampu 
mendorong transfer pengetahuan dan peningkatan kapasitas kerja secara kolektif dalam organisasi. 

Hasil olah data menunjukkan nilai thitung sebesar 2,487 > ttabel 2,008 dengan tingkat signifikansi 
0,016 < 0,05 serta koefisien regresi sebesar 0,500. Hasil ini membuktikan bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengembangan SDM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi 
individu, seperti ketekunan dalam menjalankan tugas organisasi, keuletan dalam menghadapi kesulitan, 
serta minat terhadap permasalahan organisasi, maka semakin meningkat pula kualitas pengembangan 
SDM. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Pratama (2022) yang menyatakan 
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bahwa motivasi kerja dapat meningkatkan partisipasi individu dalam kegiatan pengembangan diri. 
Penelitian Halim dan Sari (2024) serta Prakoso dan Yuliani (2025) juga menunjukkan bahwa motivasi 
memiliki peran penting dalam meningkatkan komitmen kerja, kinerja individu, serta efektivitas 
pengembangan SDM dalam organisasi. 

Berdasarkan hasil olah data, diperoleh nilai thitung sebesar 2,587 > ttabel 2,008 dengan tingkat 
signifikansi 0,013 < 0,05 serta koefisien regresi sebesar 0,283. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas tim 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan SDM. Efektivitas tim kerja yang 
ditunjukkan melalui ketercapaian tujuan, kualitas kerja, ketepatan waktu penyelesaian tugas, keterkaitan 
antaranggota tim, serta pencapaian hasil kerja terbukti mampu meningkatkan kualitas SDM dalam 
organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasution (2021) yang menyatakan bahwa 
efektivitas kerja tim memiliki pengaruh positif terhadap pengembangan SDM. Penelitian Sari (2023) dan 
Pratama (2025) juga menunjukkan bahwa kerja tim yang efektif mampu meningkatkan kolaborasi, 
produktivitas, serta kualitas pengembangan SDM, khususnya pada organisasi kreatif. 

Hasil olah data melalui uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 29,487 > Ftabel 2,79 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa kecakapan individu, motivasi, dan efektivitas 
tim kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan SDM. Nilai 
adjusted R square sebesar 0,617 menunjukkan bahwa 61,7% variasi pengembangan SDM dapat 
dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 38,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
Selain itu, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,799 menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Hasil ini memperkuat teori dan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
pengembangan SDM tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh dorongan 
motivasi serta efektivitas kerja tim. Kombinasi ketiga faktor tersebut mampu meningkatkan kualitas SDM 
secara berkelanjutan serta mendukung regenerasi anggota dalam organisasi. 

Jika dibandingkan dengan pendekatan pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi 
bisnis yang cenderung berorientasi pada sistem formal, struktur hierarkis, dan insentif material, penelitian 
ini menunjukkan bahwa dalam organisasi seni berbasis komunitas, faktor nilai, komitmen, dan solidaritas 
memiliki peran yang lebih dominan. Hal ini menegaskan bahwa model pengembangan sumber daya 
manusia bersifat kontekstual, sehingga penerapannya perlu disesuaikan dengan karakteristik organisasi. 
Dalam konteks Medan Teater, proses regenerasi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga bersifat 
kultural dan artistik. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan kecakapan individu, 
peningkatan motivasi, serta pembangunan tim kerja yang solid perlu dijadikan strategi utama dalam 
menjaga keberlanjutan organisasi seni. Dengan memperhatikan ketiga aspek tersebut secara simultan, 
organisasi dapat menciptakan sistem pembinaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan. 
Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan 
teori manajemen sumber daya manusia, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi organisasi 
seni dalam merancang sistem regenerasi yang lebih efektif dan terstruktur. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecakapan individu, motivasi, dan 

efektivitas tim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan sumber daya manusia 
dalam mendukung regenerasi anggota Medan Teater. Kecakapan individu menjadi dasar dalam 
meningkatkan kualitas kontribusi anggota, sementara motivasi berperan sebagai pendorong utama 
keterlibatan dan konsistensi partisipasi dalam organisasi. Di sisi lain, efektivitas tim kerja menciptakan 
lingkungan yang kondusif untuk kolaborasi dan transfer pengetahuan antar generasi. Secara simultan, 
ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk sistem pembinaan yang berkelanjutan. 
Dengan demikian, keberhasilan regenerasi anggota Medan Teater ditentukan oleh sinergi antara 
kompetensi individu, dorongan motivasi, dan kerja tim yang solid.Temuan ini menegaskan bahwa 
pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi seni berbasis komunitas memerlukan 
pendekatan yang terintegrasi antara aspek kemampuan, psikologis, dan kolektif. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan kualitas anggota tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus dirancang secara 
menyeluruh agar keberlanjutan organisasi tetap terjaga dalam jangka panjang.Selain itu, penelitian ini 
menunjukkan bahwa organisasi seni memiliki karakteristik pengelolaan sumber daya manusia yang 
berbeda dengan organisasi bisnis formal, terutama dalam hal dominasi motivasi intrinsik dan nilai 
kebersamaan. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi pengembangan yang diterapkan perlu 
mempertimbangkan budaya organisasi serta dinamika komunitas yang ada di dalamnya.Secara 
keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memperluas kajian manajemen sumber 
daya manusia pada organisasi seni, khususnya terkait proses regenerasi anggota. Hasil penelitian ini 



e-ISSN : 2962-4134   

 

1932 | Gilang Ramadani, Emi Wakhyuni, Soulthan Saladin Batubara ; Analysis Of Individual 

Competence, Motivation, And Team Effectiveness In ... 

diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi Medan Teater dalam merancang sistem pembinaan 
yang lebih terstruktur dan berkelanjutan guna menjaga eksistensi organisasi di masa mendatang. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Medan Teater disarankan untuk terus 

meningkatkan kecakapan individu anggota melalui program pelatihan dan pembinaan yang lebih 
terstruktur, baik dalam aspek teknis maupun manajerial, guna memperkuat kesiapan dalam proses 
regenerasi. Selain itu, organisasi perlu menjaga dan meningkatkan motivasi anggota dengan 
menciptakan lingkungan yang suportif, memberikan apresiasi atas kontribusi, serta membuka ruang 
pengembangan diri dan kreativitas agar partisipasi dan komitmen anggota tetap terjaga. Penguatan 
efektivitas tim kerja juga penting dilakukan melalui peningkatan komunikasi, koordinasi yang jelas, serta 
kegiatan yang mampu mempererat solidaritas antar anggota sehingga transfer pengetahuan dan 
pengalaman dapat berlangsung secara optimal. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau komitmen organisasi guna 
memperkaya kajian mengenai pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi seni berbasis 
komunitas.  
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